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Abstract. Employee job satisfaction is a crucial factor in maintaining stability and productivity within a
company, particularly at PT Mutiara Nusantara Globalindo, which is experiencing high levels of
absenteeism and tardiness. This study aims to analyze the influence of Work Environment, Workload, and
Work-Life Balance on Job Satisfaction using a quantitative cross-sectional method. Data were collected
through questionnaires distributed to all permanent employees (75 respondents) and analyzed using
Multiple Linear Regression. The results indicate that the three variables simultaneously have a significant
effect, explaining 52.6% of the variance in job satisfaction. Partially, all variables have a positive and
significant influence, with Work-Life Balance being the most dominant factor. The study concludes that a
conducive work environment, proportional workload, and balanced work-life integration are key drivers
in enhancing employee job satisfaction. Future studies are recommended to expand the research scope and
incorporate additional variables such as compensation or leadership style
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Abstrak. Kepuasan kerja karyawan merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas dan produktivitas
perusahaan, khususnya di PT. Mutiara Nusantara Globalindo yang menghadapi tingginya tingkat
ketidakhadiran dan keterlambatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja,
Beban Kerja, dan Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja dengan metode kuantitatif cross-sectional.
Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada seluruh karyawan tetap (75 responden) dan dianalisis
menggunakan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel secara
simultan berpengaruh signifikan dengan kemampuan menjelaskan sebesar 52,6%. Secara parsial, semua
variabel berpengaruh positif dan signifikan, dengan Work-Life Balance sebagai faktor paling dominan.
Penelitian menyimpulkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif, beban kerja yang proporsional, dan
keseimbangan hidup—kerja menjadi kunci peningkatan kepuasan kerja. Disarankan penelitian selanjutnya
memperluas objek dan menambah variabel seperti kompensasi atau gaya kepemimpinan.

Kata kunci: Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Work-Life Balance

LATAR BELAKANG

Pada era globalisasi dan revolusi industri, organisasi dituntut untuk mengelola
sumber daya manusia secara strategis agar mampu bertahan dalam persaingan yang
semakin dinamis (Hamsal, 2021). Sumber daya manusia dipandang sebagai aset utama
yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjang
(Machmudi et al., 2025). Perubahan teknologi dan tuntutan pasar mendorong perusahaan
untuk memiliki karyawan yang adaptif, kompeten, dan produktif. Oleh karena itu,

pengelolaan SDM tidak lagi bersifat administratif, melainkan menjadi bagian integral dari
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strategi organisasi. Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan kinerja perusahaan secara menyeluruh (Machmudi et al., 2025).

Keunggulan kompetitif organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuannya
menciptakan kondisi kerja yang mendukung kebutuhan karyawan (Santoso & Oktafien,
2024). Lingkungan kerja yang kondusif berperan penting dalam membentuk kepuasan
kerja sebagai cerminan hubungan positif antara karyawan dan organisasi (Rahayu et al.,
2024). Kepuasan kerja yang tinggi mendorong munculnya sikap kerja positif dan
peningkatan kinerja. Selain itu, kepuasan kerja juga berfungsi menekan tingkat
perpindahan karyawan dan menjaga stabilitas tenaga kerja. Dengan demikian, kepuasan
kerja menjadi elemen krusial dalam manajemen sumber daya manusia modern (Rahayu
et al., 2024).

Secara konseptual, kepuasan kerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja, beban kerja,
dan keseimbangan kehidupan kerja atau Work-Life Balance (Dias et al., 2022).
Ketidakterpenuhan aspek-aspek tersebut berpotensi menimbulkan ketidakpuasan yang
berdampak pada menurunnya motivasi dan produktivitas karyawan. Salah satu indikator
awal dari kondisi tersebut adalah meningkatnya absenteeism dan keterlambatan kerja
(Illahi & Anah, 2024). Fenomena ini masih menjadi permasalahan serius dalam banyak
organisasi karena berdampak langsung pada efektivitas operasional (Andriani et al.,
2020). Tingginya tingkat ketidakhadiran sering kali mencerminkan adanya masalah
mendasar dalam sistem dan kondisi kerja (Sousa et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh lingkungan
kerja, beban kerja, dan Work-Life Balance terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja
dilaporkan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja melalui stres dan kelelahan
kerja (Jessica et al., 2023). Namun, temuan lain menunjukkan bahwa lingkungan kerja
tidak selalu berpengaruh signifikan, tergantung karakteristik pekerjaan dan responden
(Fuadiputra & Rofida Novianti,2021). Beban kerja dalam beberapa studi terbukti
menurunkan kepuasan kerja akibat tuntutan fisik dan emosional yang tinggi (Permadi et
al., 2023). Di sisi lain, terdapat penelitian yang menyatakan bahwa beban kerja tidak
berpengaruh signifikan karena adanya faktor lain yang lebih dominan (Marhaini et al.,
2021)

Meskipun telah banyak diteliti, sebagian besar studi sebelumnya masih memiliki

keterbatasan dalam menguji variabel secara terpisah dan parsial. Pendekatan tersebut
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belum mampu menjelaskan pengaruh lingkungan kerja, beban kerja, dan Work-Life
Balance secara simultan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, fokus penelitian terdahulu
cenderung terbatas pada sektor tertentu seperti kesehatan, pendidikan, dan perbankan.
Kondisi ini menyebabkan hasil penelitian sulit digeneralisasi ke sektor lain dengan
karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih
komprehensif dan kontekstual pada perusahaan lokal dengan dinamika kerja yang
spesifik.

Berdasarkan fenomena empiris dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini
difokuskan pada karyawan PT Mutiara Nusantara Globalindo. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Selain itu,
penelitian ini juga menguji pengaruh beban kerja terhadap tingkat kepuasan kerja.
Variabel Work-Life Balance turut dianalisis untuk melihat perannya dalam membentuk
kepuasan kerja karyawan. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai faktor-faktor penentu kepuasan kerja

karyawan.
KAJIAN TEORITIS
A. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional positif yang terbentuk dari evaluasi
menyeluruh individu terhadap pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh kesesuaian antara
harapan karyawan dengan realitas yang mereka terima di lingkungan kerja (Molin, 2025).
Ketika karyawan menilai pekerjaannya bermakna, adil, dan mendukung keseimbangan
kehidupan kerja, maka kepuasan kerja akan meningkat dan berdampak positif pada
motivasi serta kinerja. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara ekspektasi dan kondisi kerja
aktual dapat memicu ketidakpuasan yang berujung pada penurunan semangat dan
produktivitas (Gabriela et al., 2023). Dengan demikian, kepuasan kerja dapat dipahami
sebagai konsep multidimensi yang mencakup aspek emosional, kognitif, dan sosial, serta
menjadi fondasi penting dalam membangun loyalitas dan komitmen karyawan terhadap
organisasi (Ruki, 2024)

B. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan keseluruhan kondisi fisik, sosial, dan psikologis di

sekitar karyawan yang memengaruhi kenyamanan, motivasi, perilaku, serta kinerja dalam
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melaksanakan pekerjaan (Afianti, 2025). Secara psikologis, JD-R Model menjelaskan
bahwa sumber daya kerja seperti lingkungan yang mendukung mampu menetralkan efek
negatif dari tuntutan kerja yang berat. Dengan demikian, lingkungan kerja yang kondusif
tidak hanya berfungsi sebagai pencegah stres kerja, tetapi juga sebagai pendorong
kepuasan karena memberikan makna dan penghargaan terhadap pekerjaan itu sendiri
(Chowhan & Pike, 2022).
H1 : Lingkungan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan kerja
C. Beban Kerja

Beban kerja dapat dipahami sebagai tingkat tuntutan pekerjaan yang mencakup
volume, durasi, serta tekanan fisik dan mental yang harus diselesaikan karyawan dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan tanggung jawabnya (Kadir et al., 2023). Dari
perspektif psikologi kerja, peningkatan beban kerja yang tidak seimbang dapat
menyebabkan role overload dan emotional exhaustion. Hal ini menyebabkan individu
merasa tidak mampu memenuhi ekspektasi pekerjaan, yang berdampak negatif terhadap
perasaan puas terhadap pekerjaan itu sendiri. Oleh karena itu, organisasi perlu
menyeimbangkan beban kerja dengan kemampuan dan sumber daya yang tersedia bagi
karyawan.

H2 : Beban Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja
D. Work Life Balance

Work-Life Balance merupakan kondisi harmonis ketika individu mampu
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi tanpa mengorbankan
kesehatan fisik maupun mental (Aliya & Saragih, 2020). Secara teoritis, Work-Life
Balance memperkuat motivasi intrinsik dan memungkinkan karyawan menghindari
kelelahan kronis akibat tekanan kerja. Dalam kerangka JD-R, WLB berperan sebagai
buffer terhadap tuntutan pekerjaan yang berat, membantu menjaga energi dan motivasi
kerja agar tetap stabil. Dengan demikian, WLB yang optimal menciptakan kesejahteraan

psikologis yang berdampak langsung pada peningkatan kepuasan kerja.

H3 : Work-Life Balance Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan Work-Life Balance terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PT. Mutiara Nusantara Globalindo, di mana data dikumpulkan
melalui kuesioner skala Likert yang disusun berdasarkan indikator masing-masing
variabel (Sugiyono, 2023). Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan tetap
sebanyak 75 orang dengan teknik sampling jenuh, sehingga hampir seluruh populasi
dijadikan responden penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier
berganda yang didukung oleh uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), serta uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas
instrumen penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji koefisien
determinasi untuk mengetahui pengaruh parsial dan kemampuan model dalam
menjelaskan variasi kepuasan kerja (Ghozali,2021). Pendekatan metodologis ini dipilih
untuk menghasilkan temuan yang objektif, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%)

. . Laki-laki 37 51,4
Jenis Kelamin

Perempuan 35 48,6
20-21 tahun 18 25,0
. 22-23 tahun 19 26,4
Usia 24-25 tahun 18 25,0
>26 tahun 17 23,6
SMA 18 25,0
Pendidikan Terakhir D3 32 44.4
S1 22 30,6

Total Responden 72 100,0

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel tersebut, responden penelitian relatif seimbang antara laki-laki dan

perempuan, dengan dominasi tipis karyawan laki-laki. Dari sisi usia, mayoritas responden
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berada pada rentang usia produktif 22-23 tahun, sedangkan dari tingkat pendidikan,
sebagian besar karyawan memiliki latar belakang pendidikan D3. Komposisi ini
menunjukkan bahwa tenaga kerja PT Mutiara Nusantara Globalindo didominasi oleh
karyawan usia muda dengan pendidikan vokasional, yang relevan dengan karakteristik

industri garmen.
B. Statistik Deskriptif

Karakteristik data penelitian dianalisis secara deskriptif terhadap 72 responden
menggunakan skala Likert pada variabel Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Work-Life
Balance, dan Kepuasan Kerja. Hasil menunjukkan Lingkungan Kerja (3,18), Beban Kerja
(3,21), dan Work-Life Balance (3,11) berada pada kategori cukup, sedangkan Kepuasan
Kerja memperoleh nilai tertinggi sebesar 3,40 dengan kategori tinggi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kondisi kerja karyawan tergolong cukup baik, namun
peningkatan lingkungan kerja, pengelolaan beban kerja, dan keseimbangan kehidupan

kerja masih berpotensi meningkatkan kepuasan kerja.
C. Analisis Uji Instrumen
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan terhadap seluruh item kuesioner menggunakan korelasi
Pearson dengan kriteria r-hitung > r-tabel (0,2319) dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel Lingkungan Kerja (X1),
Beban Kerja (X2), Work-Life Balance (X3), dan Kepuasan Kerja (Y) memiliki nilai r-
hitung yang lebih besar dari r-tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid.
Nilai korelasi tertinggi masing-masing variabel menunjukkan bahwa item-item kuesioner
mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara tepat dan layak digunakan pada

tahap analisis selanjutnya.

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
dengan batas minimal 0,6. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6, yaitu Lingkungan Kerja sebesar 0,676,
Beban Kerja sebesar 0,648, Work-Life Balance sebesar 0,645, dan Kepuasan Kerja

sebesar 0,748. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel karena
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mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya untuk

digunakan dalam analisis data lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 72
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 4.43288806
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .091
Negative -.058
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Ouput SPSS V.25

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Lingkungan Kerja .699 1.431
Beban Kerja 718 1.393
Work-Life Balance 709 1.409

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Ouput SPSS V.25

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang diperoleh dari output SPSS pada Tabel
3, diketahui bahwa seluruh variabel independen, yaitu Lingkungan Kerja, Beban Kerja,
dan Work-Life Balance, memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF

(Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10. Hal ini menegaskan bahwa antarvariabel
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independen tidak menunjukkan adanya korelasi tinggi atau hubungan linear yang kuat

satu sama lain.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual
=
1
[
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil scatterplot pada Gambar 1, terlihat bahwa titik-titik residual

tersebar secara acak di sekitar sumbu horizontal tanpa membentuk pola tertentu seperti

mengerucut, menyebar lebar, atau membentuk lengkungan. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, dan

asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi. Oleh karena itu, model regresi layak digunakan

untuk analisis lebih lanjut.

D. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Koefisien Pearson

Lingkungan Work-Life Kepuasan
Kerja Beban Kerja Balance Kerja
Lingkungan  Pearson Correlation | 462" 472" 533"
Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 72 72 72 72
Beban Kerja  Pearson Correlation.462" 1 449" 568"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 72 72 72 72
Work-Life Pearson Correlation.472" 449" 1 650"
Balance Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 72 72 72 72
Kepuasan Pearson Correlation.533" 568" 650" 1
Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 72 72 72 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Ouput SPSS V.25
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Berdasarkan hasil analisis korelasi, seluruh variabel independen menunjukkan
hubungan yang signifikan dan positif terhadap Kepuasan Kerja (Y) dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan Kerja (X1) memiliki koefisien korelasi sebesar
0,533 yang menunjukkan hubungan positif cukup kuat, Beban Kerja (X2) memiliki
koefisien korelasi 0,568 yang juga menunjukkan hubungan positif cukup kuat, sedangkan
Work-Life Balance (X3) memiliki koefisien korelasi tertinggi sebesar 0,650 yang
menunjukkan hubungan positif sangat kuat. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin
baik lingkungan kerja, semakin tepat pengelolaan beban kerja, dan semakin seimbang
kehidupan kerja dengan kehidupan pribadi, maka tingkat kepuasan kerja karyawan akan
semakin meningkat.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error ~ Beta t Sig.
1 (Constant) 6.000 2.860 2.098 .040
Lingkungan Kerja.223 .109 .200 2.043 .045
Beban Kerja 361 123 284 2.943 .004
Work-Life .583 132 428 4410 .000

Balance
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Ouput SPSS V.25

Interpretasi model regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 6,000

menggambarkan tingkat kepuasan kerja dasar ketika variabel Lingkungan Kerja, Beban
Kerja, dan Work-Life Balance tidak diperhitungkan. Koefisien regresi yang bernilai
positif pada ketiga variabel independen menandakan bahwa peningkatan pada masing-
masing variabel akan meningkatkan Kepuasan Kerja karyawan. Lingkungan Kerja
berpengaruh sebesar 0,223, Beban Kerja sebesar 0,361, dan Work-Life Balance memiliki
pengaruh paling besar yaitu 0,583. Hasil ini menegaskan bahwa meskipun lingkungan
kerja dan pengelolaan beban kerja berperan penting, keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi merupakan faktor dominan dalam meningkatkan kepuasan

kerja karyawan.
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Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinan

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .739° .546 526 4.530

a. Predictors: (Constant), Work-Life Balance, Beban Kerja, Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Ouput SPSS V.25

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0.526

menunjukkan bahwa 52,6% variasi perubahan pada variabel dependen yaitu Kepuasan
Kerja (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari Lingkungan Kerja
(X4), Beban Kerja (X;), dan Work-Life Balance (X3). Sedangkan sisanya sebesar 47,4%
(100% - 52,6%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, seperti gaya
kepemimpinan, motivasi intrinsik, kondisi organisasi, maupun faktor pribadi karyawan
yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang digunakan memiliki tingkat kemampuan penjelasan yang
cukup baik, karena lebih dari separuh variasi kepuasan kerja karyawan dapat diterangkan

oleh ketiga variabel bebas yang diteliti.

Tabel 7. Hasil Uji T
Unstandardized Standardize
Coefficients d Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.00 2.86 2.09 .04

0 0 8 0
Lingkunga 223 .109 200 2.04 .04

n Kerja 3 5
Beban 361 123 284 2.94 .00

Kerja 3 4
Work-Life .583 132 428 441 .00

Balance 0 0

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Ouput SPSS V.25

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t), keputusan hipotesis ditentukan dengan

membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel serta nilai signifikansi. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan Work-Life Balance
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masing-masing memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (1,995) dan nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, seluruh hipotesis alternatif (H,
H,, dan H3) diterima, yang berarti secara parsial ketiga variabel independen tersebut

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan.

Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
(Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Lingkungan Kerja (X;) memiliki nilai
t-hitung sebesar 2,043 dengan signifikansi 0,045 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa
Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan. Hal ini
menegaskan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja, khususnya dari aspek fisik
seperti kenyamanan, keamanan, kebersihan, serta ketersediaan fasilitas kerja yang
memadai, maka tingkat kepuasan kerja karyawan akan semakin meningkat. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Yanti et al., (2024) yang membuktikan bahwa lingkungan kerja
fisik, meliputi pencahayaan, ventilasi, tata letak ruangan, dan kebersihan area kerja,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, karena mampu
menciptakan suasana kerja yang nyaman, meningkatkan fokus, serta mendorong

produktivitas dan loyalitas karyawan.
Pengaruh Variabel Beban Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X;) memiliki nilai
t-hitung sebesar 2,943 dengan signifikansi 0,004 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang diberikan secara proporsional, realistis, dan
sesuai dengan kemampuan karyawan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab,
pencapaian, serta kepuasan dalam bekerja, selama tidak menimbulkan tekanan
berlebihan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Jasmin & Asbara, (2022) yang
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja apabila
tugas yang diberikan selaras dengan kapasitas karyawan dan memiliki tingkat tantangan
yang wajar, sehingga karyawan merasa dihargai, termotivasi, dan mampu menunjukkan

kinerja yang optimal.
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Pengaruh Variabel Work Life Balance (X3) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
(Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Work-Life Balance (X3) memiliki nilai
t-hitung sebesar 4,410 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), serta koefisien Beta tertinggi
sebesar 0,428, yang menunjukkan bahwa Work-Life Balance merupakan faktor paling
dominan dalam memengaruhi Kepuasan Kerja karyawan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi berperan penting
dalam meningkatkan kebahagiaan, fokus, serta loyalitas karyawan terhadap organisasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Irma et al., (2020) dan diperkuat oleh Kasbuntoro et
al. (2020) yang menyatakan bahwa Work-Life Balance berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja, di mana karyawan dengan keseimbangan kehidupan kerja yang baik

cenderung memiliki tingkat kepuasan, motivasi, dan produktivitas kerja yang lebih tinggi.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 72 karyawan PT Mutiara Nusantara
Globalindo, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan Work-Life
Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, dengan Work-Life
Balance sebagai variabel paling dominan, serta kemampuan model menjelaskan
Kepuasan Kerja sebesar 52,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja
karyawan tidak hanya dipengaruhi aspek fisik dan pembagian tugas, tetapi juga sangat
ditentukan oleh keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Oleh karena itu,
disarankan agar perusahaan meningkatkan kebijakan yang mendukung Work-Life
Balance melalui fleksibilitas kerja dan program kesejahteraan, mengelola beban kerja
secara proporsional dan realistis, serta menciptakan lingkungan kerja yang aman,
nyaman, dan suportif. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek dan
variabel penelitian, menggunakan pendekatan longitudinal, serta menambahkan faktor
lain seperti kompensasi dan kepemimpinan agar pemahaman mengenai kepuasan kerja

menjadi lebih komprehensif.
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